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Abstract 

This study aims to determine the effect of Good Corporate Governance“consisting of the Board of 

Commissioners, the Board of Directors, Audit Committee, and Company Size on Company Performance in 

the Food and Beverage Manufacturing Companies Listed on the Indonesia Stock Exchange in the”2016-

2019 Period. In this study the data used are secondary data in the form of company annual reports. The 

samples in this study were 9 companies. Data Analysis Techniques used in this study are Multiple Linear 

Regression. Based on the results of research conducted it can be concluded that the“Board of Commissioners 

has a positive and significant effect on Company Performance, the Board of Directors has a negative and 

significant effect on Company Performance, the Audit Committee has a negative and significant effect on 

Company”Performance, and Company Size has no significant effect on Company Performance. 
Meanwhile, simultaneously the Board of Commissioners, Board of Directors, Audit Committee and 

Company Size have an effect on Company Performance. 
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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Good Corporate Governance yang“terdiri atas Dewan 

Komisaris, Dewan Direksi, Komite Audit, dan Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Perusahaan pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Periode”2016-2019. Pada penelitian ini data yang digunakan adalah data sekunder berupa laporan 

tahunan perusahaan. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 9 Perusahaan. Teknik Analisis Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi Linier Berganda. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan dapat disimpulkan bahwa“Dewan Komisaris berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Kinerja Perusahaan, Dewan Direksi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Perusahaan, 

Komite Audit berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja”Perusahaan, dan Ukuran 

Perusahaan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Kinerja Perusahaan. Sedangkan secara 

simultan Dewan Komisaris, Dewan Direksi, Komite Audit dan Ukuran Perusahaan berpengaruh 

terhadap Kinerja Perusahaan.  

 

Kata Kunci: Good Corporate Governance, Ukuran Perusahaan dan Kinerja Perusahaan 

 

A. PENDAHULUAN 

 Perkembangan di Indonesia khususnya di bidang ekonomi saat ini menimbulkan  persaingan 

antar perusahaan. Hal ini dapat membuat banyak perusahaan berlomba untuk meningkatkan 

kinerja perusahaan. Dengan adanya kinerja perusahan yang baik, maka akan banyak  investor 

mailto:tiaraindah2698@gmail.com


yang akan menanamkan modalnya di perusahan tersebut. Dengan banyaknya investor yang 

menanamkan modalnya, maka akan menciptakan prosspek yang lebih besar bagi kinerja 

perusahaan dan masa depan perusahaan. “Bukti yang menunjukkan kinerja perusahaan adalah 

laporan keuangan perusahaan yang baik dan sesuai dengan standar yang berlaku, yaitu PSAK. 

Laporan keuangan perusahan menunjukkan posisi keuangan perusahaan dan juga indikator 

kinerja perusahaan seperti Earning per Share (EPS), Return on Equity (ROE), dan Return on 

Assets (ROA). Indikator ini menjadikan pedoman untuk investor dalam menilai kinerja 

perusahaan. Namun tidak semua informasi dalam laporan perusahaan itu benar. Perusahaan 

yang tata kelolanya kurang baik, memungkinkan terjadinya ketidaksesuaian antara informasi 

dalam laporan keuangan dengan fakta”yang ada di perusahaan. (Hardikasari, 2011) 

  “Menurut The Indonesian Institute for Corporate Governacne (IIGC), Corporate Governance 

adalah serangkaian mekanisme untuk mengarahkan dan mengendalikan suatu perusahaan agar 

operasional perusahan berjalan dengan baik. Corporate Governance bisa juga diartikan sebagai 

system yang mengatur, mengelola, dan mengawasi proses terjadinya pengendalian usaha untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan serta sebagai bentuk perhatian kepada stakeholder, karyawan, 

kreditur, dan masyarakat. Isu tentang Corporate Governacne mulai dibicarakan setelah beberapa 

perusahaan besar yang berbasis diAmerika seperti BearStern, Morgan Standley, dan lainnya satu 

per satu tumbang. Hal ini menjadikan awal mencuatnya Corporate Governance menjadi perhatian 

dunia internasional. Permasalahan  Corporate Governace kembali menjadi perhatian dunia setelah 

terungkapnya skandal dan korupsi korporasi yang melibatkan perusahaan Enron.” (Bukhori et 

al., 2012). Sedangkan untuk kasus yang menyimpang dari Good Corporate Governace disektor 

makananan minuman yaitu kasis PT Tiga Pilar Sejahtera Food terkait kondisi dewan direksi 

yang tidak bisa mempertanggunjawabkan kinerja perseroan disidang Rapat Umum Pemegang 

Saham Tahunan. (Kontan.com) 

 Selain“Good  Corporate  Governance ada juga Ukuran Perusahaan yang  mempengaruhi 

Kinerja Perusahaan. Ukuran Perusahaan merupakan salah satu faktor penting yang 

menjelaskan tingkat pengungkapan Corporate Governance. Perusahaan merupakan suatu tempat 

dimana terjadinya suatu kesatuan dari berbagai fungsi dan kinerja operasional yang bekerja 

secara sistematis untuk mencapai sasaran. Sasaran dari perusahaan merupakan suatu tujuan 

yang ingin dicapai oleh semua pihak yang berkepentingan dalam perusahaan tersebut. Untuk 

mencapai tujuan itu, maka semua pihak yang berkepentingna dalam perusahaan harus berkerja 

sama dalam menghasilkan  Kinerja yang”optimal. “Penelitian terdahulu yang melakukan 

penelitian tentang Good Corporate Governance salah satunya Rizwan (2018). Penelitian tersebut 

menggunakan metode purposive sampling. Hasil dari penelitian itu menunjukkan bahwa dewan 

komisaris independen, komite audit, kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap 

kinerja perusahaan. Sedangkan dewan direksi, dewan komissaris, dan ukuran perusahan secara 

parsial berpengaruh terhadap kinerja perusahaan. Sementara secara simultan dewan komisaris, 

dewan direksi, komisaris independen, komite audit, kepemilikan institusional dan ukuran 

perusahan berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.” 

 “Dalam penerapan mekanisme tata kelola perusahaan yang baik membutuhkan suatu proses 

yang transparan atas penentuan tujuan perusahan, pencapaian dan pengukuran kinerjanya. 

Perusahaan-perusahaan saat ini dituntut untuk memiliki kinerja perusahaan yang baik 

(Bukhori, 2012).” Sistem Good Corporate Governance akan memberikan perlindungan yang efektif 

kepada pemegang saham dan kreditor untuk memperoleh kembali atas investasi dengan wajar, 

tepat, dan efisien serta memastikan bahwa manajemen bertindak sesuai dengan apa yang dapat 

dilakukannya untuk kepentingan perusahaan. Terdapat“kesenjangan yang terjadi di lapangan 

yaitu kesenjangan antara praktik yang terjadi di lapangan dengan kondisi yang diharapkan 

perusahaan yaitu pihak eksekutif perusahaan melakukan kecurangan dengan cara memanipulasi 

laporan”keuangan. Penelitian“ini bertujuan untuk memperkuat hasil dari penelitian terdahulu 



mengenai pengaruh Good Corporate Governance terhadap kinerja perusahaan. Penelitian ini 

menggunakan variabel-variabel Corporate Governance yaitu Dewan Komisaris, Dewan Direksi, 

Komite Audit dan Ukuran Perusahaan sebagai variabel independen sedangkan variaebl 

dependen”menggunakan kinerja perusahaan. 

 Berdasarkan Uraian diatas, peneliti akan melakukan Penelitian dengan judul “Pengaruh 

Good Corporate Governance dan Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Perusahaan (Studi 

Empiris pada Perusahaan Manufaktur Sub Sektor Makanan dan Minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia Periode 2016-2019).” 

 

B. KAJIAN LITERATUR 

1. Teori Keagenan (Agency Teory) 

Teori Keagenan adalah teori yang menjelaskan tentang hubungan Principal dan 

agent. “Teori Keagenan ini dikembangkan oleh Michael C. Jensen dan William H 

Meckling tahun 1976 yang menyatakan bahwa manajemrn perusahaan (agent) akan 

bertindak dengan penuh kesadaran bagi kepentingannya, bukan sebagai pihak yang 

bijaksana serta adil terhadap pemegang saham.” Teori“Keagenan ini dipandang lebih 

luas karena teori ini dianggap lebih mencerminkan kenyataan yang sebenarnya. Teori 

keagenan ini menekankan pada penentuan pengaturan kontrak kerrja yang efisien dalam 

hubungan principal dan agent. Kontrak efisien berisi gambaran yang jelas mengenai hak 

dan kewajiban principal dan agent, sehingga dapt meminimumkan konflik dan 

meminimalisir”biaya keagenan (Agency Cost). (Hardikasari, 2011) 

 

2.  Good Corporate Governance 

“Menurut Forum for Corporate Governace in Indonesian (FCGI, 2002) Corporate 

Governance yaitu seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antaar pemegang 

saham, kreditor, pemerintah, stakeholder lainya yang berkaitan dengan hak dan 

kewajiban mereka untuk mengatur dan mengendalikan perusahaan. Corporate Governance 

yang baik dapat memberikan sentuha bagi board dan agent untuk mencapai tujuan 

sehingga mendorong perusahaan untuk menggunakan sumber daya yang lebih efisien 

(Hardikasari, 2011).” 

 

3. Mekanisme Corporate Governance 

a. Dewan Komisaris  

Dewan“Komisaris merupakan unsur penting dalam suatu perusahaan yang 

mempunyai peranan penting dalam menerapkan Good Corporate Governance. Dewan 

Komisaris merupakan organ perusahan yang bertugas secara kolektif untuk 

memberikan nasihat kepada Dewan Direksi dan bertanggungjawab memastikan 

bahwa perusahaan telah melaksanakan Good Corporate Governance dengan”baik. 

(Hamdani, 2016) 

b. Dewan Direksi 

Dewan“Direksi merupakan pihak dalam suatu entitas perusahan yang 

bertugas melakukan operasi dan kepengurusan perusahaan. Dewan Direksi 

merupakan organ perusahaan yang bertanggungjawab penuh atas manajemen 

perusahaan dan bertugas secara kolegial dalam mengelola”perusahaan. (Hamdani, 

2016) 

c. Komite Audit  

Komite“Audit dibentuk oleh Dewan Komisaris. Komite Audit dalam suatu 

perusahaan bertugas dan bertangungjawab dalam pelaporan keuangan perusahaan. 

Tugas Komite Audit yaitu membantu Dewan Komisaris untuk bertanggungjawab 



dalam pengawasan yang telah diberikan Dewan Komisaris. Dengan adanya Komite 

Audit akan memperkecil kemungkinan manajemen melakukan manajemen”laba. 

(Sekaredi, 2011) 

 

4. Ukuran Perusahaan 

Ukuran“Perusahaan merupakan salah satu variabel penting dalam pengelolaan 

perusahaan. Ukuran Perusahaan dapat dihitung dengan besar total aset yang dimiliki 

perusahaan. Total aset yang dimiliki perusahaan menggambarkan permodalan, serta hak 

dan kewajiban yang dimilikinya. Semakin besar ukuran perusahaan maka semakin  besar 

pula dana yang dikelola dan semakin kompleks”pula pengelolaanya. (Bukhori et, al., 

2012) 

 

5.  Kinerja Perusahaan 

Kinerja“merupakan istilah yang digunakan untuk aktivitas dari suatu organisasi 

pada periode tertentu dengan referensi jumlah standar seperti biaya yang diproyeksikan 

dengan dasar efisiensi, pertanggungjawaban atau akuntabilitas manajemen”dan 

semacamnya (Bukhori et al., 2012). Kinerja“Perusahaan adalah suatu keadaan secara 

utuh atas perusahan selama periode tertentu dan merupaakan hasil atau prestasi yang 

dipengaruhi oleh kegiatan operasional perusahaan dalam memanfatkan sumber”daya 

yang dimiliki. 

 

                     
C. HIPOTESIS 

1. Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap Kinerja Perusahaan 

Dewan“Komisaris mempunyai tugas untuk mengawasi dan memberikan masukan 

kepada Dewan Direksi tetapi Dewan Komisaris tidak memiliki otoritas langsung 

terhadap perusahaan. Dewan Komisaris berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Perusahaan. Hal ini disebabkan karena fungsi pengawasan yang dilakukan Dewan 

Komisaris dapat meminimalisisr manipulasi laporan keuangan oleh pihak”terkait. 

(Rachmad, 2012) 

 

   = Ukuran Dewan Komisaris berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan 

 

2. Pengaruh Dewan Direksi Terhadap Kinerja Perusahaan 

Dewan“Direksi mempunyai tugas menentukan arah kebijakan dan strategi sumber 

daya yang dimiliki perusahann untuk jangka pendek maupun jangka panjang. 

Banyaknya Dewan Direksi akan berpengaruh terhadap kecepatan pengambilan 



keputusan perusahaan. Dewan Direksi berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan, 

peningkatan ukuran dan diversitas dari Dewan Direksi akan memberikan manfaat bagi 

perusahaan menjamin ketersediaan sumber”daya. (Theacini dan Wisadha, 2014) 

 

   = Ukuran Dewan Direksi berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan 

 

3. Pengaruh Komite Audit Terhadap Kinerja Perusahaan 

Komite“Audit mempunyai tugas untuk mengawasi pengelolaan perusahaan dan 

sebagai penghubung antara pemegang saham dan Dewan Komisaris dengan pihak 

manajemen untuk mengatasi masalah pengendalian atau kemungkinan timbulnya agensi 

(Sekaredi, 2011). Komite Audit berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan hal ini 

disebabkan karena tugas Komite Audit yang memelihara kridebilitas proses penyusunan 

Laporan”Keuangan. (Sari, 2016) 

 

   = Komite Audit berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan 

 

4. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Perusahaan 

Ukuran“Perusahaan merupakan hal penting dalam proses pelaporan keuangan. 

Ukuran Perusahaan diukur dengan melihat besarnya total aset di perusahaan. Aset yang 

dimiliki perusahaan mengambarkan hak dan kewajiban serta modal perusahaan. Ukuran 

Perusahaan berpengaruh positif terhadap Kinerja Perusahaan (Tisna & Agustami, 2016). 

Pada dasarnya perusahaan memiliki kekuatan finanxial yang lebih besar dalam 

menunjang kinerja, tapi disisi lain perusahaan juga dihadapkan dengan masalah 

keagenan yang lebih”besar. 

 

   = Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan. 

 

5. Pengaruh Dewan Komisaris, Dewan Direksi, Komite Audit, dan Ukuran Perusahaan 

secara simultan Terhadap Kinerja Perusahaan. 

 Good“Corporate Governance yang terdiri dari Dewan Komisaris, Dewan Direksi, 

Komite Audit, dan Ukuran Perusahan akan mendorong manajemen untuk meningkatkan 

Kinerja Perusahan yang baik. Hal ini disebabkan karena Good Corporate Governance dan 

Ukuran Perusahaan adalah seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara 

pemegang saham dan stakeholder lainnya agar seimbang hak dan”kewajibannya. 

 

    = Dewan Komisaris, Dewan Direksi, Komite Audit, dan Ukuran Perusahaan 

berpengaruh secara simultan terhadap Kinerja Perusahaan 

 

D. METODE PENELITIAN 

1. Populasi & Sampel 

Populasi“yang digunakan dalam penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur sub 

sektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2016-2019. 

Sedangkan untuk pemilihan sampel menggunakan metode purposive sampling dan dipilih 

berdasarkan kriteria”tertentu. Dalam penelitian ini terdapat kriteria pemilihan sampel 

meliputi: 

 

 

 

 



Tabel 1 Kriteria Sampel 

 

 
Sumber: Data diolah Peneliti 

 

2. Variabel Penelitian 

Variabel“Independen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu mekanisme Good 

Corporate Governance yang terdiri dari dewan komisaris, dewan direksi, komite audit dan 

ukuran perusahaan. Sedangkan untuk variabel dependennya menggunakan kinerja 

perusahaan yang diukur menggunakan ROA yaitu laba bersih dibagi total”asset. 

 

3. Definisi Operasional Variabel 

a. Dewan Komisaris diproksikan dengan rumus: 

 

Dewan Komisaris =   Dewan Komisaris 

 

b. Dewan Direksi diproksikan dengan rumus: 

 

Dewan Direksi = ∑ Dewan Direksi 

 

c. Komite Audit diproksikan dengan rumus: 

 

Komite Audit = ∑ Komite Audit 

 

d. Ukuran Perusahaan diproksikan dengan rumus: 

 

Ukuran Perusahaan = Ln Total Asset 

 



e. Kinerja Perusahaan diproksikan dengan rumus: 

 

Return On Asset (ROA) = 
           

           
   100  

 

4. Metode Analisis 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda. Model regresi yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

 

                          
Ket: 

   : Kinerja Perusahaan 

   : Intercept / Konstanta 

    : Dewan Komisaris 

    : Dewan Direksi 

    : Komite Audit 

    : Ukuran Perusahaan 

         : Koefisien Regresi dari Variabel Independen 

   : Error 

 

E. HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik“deskriptif menggambarkan informasi penelitian seperti nilai min, max, 

mean dan std. deviasi” (Ghozali, 2013). 

 

Tabel 2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

 
   Sumber : Output SPSS 

 

“Dewan Komisaris mempunyai nilai min dan max 2 dan 8, mean4,33, dan std deviasi 

1,757. Dewan Direksi mempunyai nilai min dan max 2 dan 10, mean 4,64, dan std deviasi 

1,839. Komite Audit mempunyai nilai min dan max 0 dan 1, mean 0,89, dan std deviasi 

0,319. Ukuran Perusahaan mempunyai nilai min dan max 27,07 dan 31,29, mean 28,6894, 

dan std deviasi 1,30650. Kinerja Perusahaan mempunyai nilai min dan max 0,03 dan 

0,58, mean 0,1861, dan std deviasi 0,15448.” 

 

 

 

 

 

 



2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas 

 
Sumber : Output SPSS 

 

“Dari hasil uji Kolmogov Smirnov diatas, dihasilkan nilai sig 0,847 yang 

berarti data sudah berdistribusi normal karena nilai sig 0,847>0,05” 

 

b. Uji Autokerelasi 

Tabel 4 Hasil Uji Autokorelasi 

 
Sumber: Output SPSS 

 

Dari“hasil tabel diatas, dihasilkan Durbin Watson (DW) sebesar 1,870. Nilai 

ini akan dibandingkan dengan DW tabel dengan jumlah sampel 36, jumlah variabel 

bebas 4 dan nilai kepercayaan 5% didapat nilai batas atas (dU) = 1,7245. Oleh karena 

itu,  nilai DW berada diantara dU dan 4-dU dan dapat disimpulkan tidak”terjadi 

autokorelasi. 

c. Uji Multikolinieritas 

Tabel 5 Hasil Uji Multikolinieritas 

 
Sumber : Output SPSS 



Dari“hasil tabel diatas, dihasilkan nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10. 

Hal tersebut dapat disimpukan tidak terjadi multikolinieritas dan bisa digunakan 

untuk  analisis”selanjutnya. 

d. Uji Heteroskedastisitas 

Gambar 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 
Sumber : Output SPSS 

 

Dari“gambar diatas, data tersebar tidak teratur, artinya data tidak terdapat 

gejala”heteroskedastisitas 

 

3. Uji Hipotesis 

a. Regresi Linier Berganda 

Tabel 6 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

 

 
Sumber : Output SPSS 

 

Dari“hasil tabel  diatas, maka model persamaan regresi yang digunakan 

dalam penelitian ini sebagai”berikut: 

 

Y = -0,173 + 0,057DK - 0,046DD - 0,340KA + 0,022UP 

 

 



b. Uji t 

Tabel 7 Hasil Uji t 

 
Sumber : Output SPSS 

 

Berdasarkan tabel“diatas, maka dapat disimpulkan bahwa Dewan Komisaris 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Perusahaan. Dewan Direksi 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Perusahaan. Komite Audit 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Perusahaan. Dan Ukuran 

Perusahaan tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Kinerja”Perusahaan.  

 

c. Uji F 

Tabel 8 Hasil Uji F 

 
Sumber : Output SPSS 

 

“Berdasarkan hasil uji F diatas, maka nilai F hitung > F tabel yaitu 10,803 > 

2,67 dan nilai sig 0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa Dewan Komisaris, 

Dewan Direksi, Komite Audit, dan Ukuran Perusahaan secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Perusahaan.” 

d. Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 9 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 
     Sumber : Output SPSS 



“Berdasarkan hasil Uji Koefisien Determinasi menunjukan bahwa nilai 

Adjusted R Square sebesar 0,528 yang artinya 52,8% variabel Kinerja Perusahaan 

dapat dijelaskan oleh variabel Dewan Komisaris, Dewan Direksi, Komite Audit, dan 

Ukuran Perusahaan. Sedangkan sisanya (100% - 52,9% = 47,2%) dijelaskan oleh 

faktor-faktor lain.” 

 

4. Pembahasan 

a. Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap Kinerja Perusahaan 

Hasil“penelitian ini menunjukkan bahwa Dewan Komisaris berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Kinerja Perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa 

Dewan Komisaris bertanggungjawab menentukan manajemen telah memenuhi 

tanggungjawab dalam mengembangkan dan menyelenggarakan pengendalian intern 

perusahaan secara maksimal untuk meningkatkan Kinerja”Perusahaan. Maka     

diterima. 

 

b. Pengaruh Dewan Direksi Terhadap Kinerja Perusahaan 

Hasil“penelitian ini menunjukkan bahwa Dewan Direksi berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kinerja perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa jumlah 

Dewan Direksi yang lebih besar akan menimbulkan permasalahan dalam hal 

komunikasi dan koordinasi serta membuat pengawasan yang dilakukan semakin  sulit 

sehingga menimbulkan permasalahan”agensi. Maka    diterima. 

 

c. Pengaruh Komite Audit Terhadap Kinerja Perusahaan 

Hasil“penelitian ini menunjukkan  bahwa Komite Audit bepengaruh negatif 

dan signifikan terhadap Kinerja Perusahan. Hal ini menunjukkan Komite Audit 

merupakan faktor utama untuk menentukan efektivitas pengawasan atas laporan 

keuangan perusahaan. Semakin besar jumlah Komite Audit maka semakin rendah 

Kinerja Keuangan”Perusahaan. Maka    diterima. 

 

d. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Perusahaan 

Hasil“penelitian menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh 

dan tidak signifikan terhadap Kinerja Perusahaan. Hal ini dikarenakan total aset 

yang dimiliki tidak berjalan dengan efisien dan menghasilkan profitabilitas yang 

tinggi  serta semakin besar Ukuran Perusahaan maka samakin besar pula masalah 

yang dihadapi”perusahaan. Maka    ditolak. 

 

e. Pengaruh Simultan Dewan Direksi, Dewan Komisaris, Komite Audit dan Ukuran 

Perusahaan Terhadap Kinerja Perusahaan 

Hasil“penelitian menunjukkan bahwa Dewan Komisaris, Dewan Direksi, 

Komite Audit, dan Ukuran Perusahaan berpengaruh secara simultan terhadap 

Kinerja Perusahaan. Hal ini disebabkan karena Good Corporate Governance dan 

ukuran perusahaan adalah seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara 

pemegang saham dan stakeholder lainnya agar seimbang hak  dan”kewajibannya.” 

Maka    diterima 

 

F. KESIMPULAN 

1. Dewan Komisaris berpengaruh Positif dan“signifikan terhadap Kinerja Perusahaan. 

Dengan semakin besar Proporsi Dewan Komisaris, fungsi pengawasan perusahaan 



akan terlaksana dengan baik sehingga kinerja keuangan perusahaan juga”akan 

meningkat. 

2. Dewan Direksi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kinerja Perusahaan. 

Dengan semakin besar proporsi Dewan Direksi akan mempengaruhi Kinerja 

Perusahaan. 

3. Komite Audit“berpengaruh negatif  dan signifikan terhadap Kinerja Perusahaan. Hal 

ini menunjukkan bahwa banyak sedikitnya anggota Komite Audit akan 

mempengaruhi”Kinerja Perusahaan. 

4. Ukuran Perusahaan“tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap Kinerja 

Perusahaan. Semakin besar Ukuran Perusahaan maka akan meningkatkan”Kinerja 

Perusahaan. 

5. Dewan Komisaris, Dewan Direksi, Komite Audit, dan Ukuran Perusahaan“secara 

simultan berpengaruh dan signifikan terhadap Kinerja”Perusahaan. 
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